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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan hasil penelitian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan berikut :

1. Deskripsi data variabel X (Penggunaan media sosial) memiliki rata-rata 57,60 dari skor idealnya, dengan frekuensi tertinggi skor nilai variabel X (Penggunaan media sosial) 34 (65,38%) yang berada pada interval persentase 61-80% yang menunjukkan bahwa variabel penggunaan media sosial siswa di SMA Bima Maroa Kab. Konawe Selatan pada kategori tinggi.

2. Deskripsi data variabel Y (Prestasi belajar siswa) memiliki rata-rata 77,73 dari skor idealnya, dengan frekuensi tertinggi 39 (75%) skor nilai variabel Y (Prestasi belajar siswa) yang berada di nilai 61-80 yang menunjukkan bahwa variabel prestasi belajar siswa di SMA Bima Maroa Kab. Konawe Selatan pada kategori tinggi.

3. Terdapat hubungan positif signifikan dengan ditemukannya rhitung ≥ rtabel (rhitung 0,31 ≥ rtabel 0,273) yang berada pada kategori lemah dan uji t signifikan, karena thitung ≥ ttabel (thitung =2,29  > ttabel=2,01). Maka hal ini berarti bahwa H1 diterima dan H0 ditolak artinya terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel penggunaan media sosial dengan variabel hasil prestasi belajar siswa di SMA Bima Maroa Kab. Konawe Selatan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada pihak SMA Bima Maroa Kab. Konawe Selatan hendaknya guru di sekolah ikut pula berperan serta dalam membimbing siswa terutama banyak memberikan pengarahan dan pendidikan tentang kegunaan media sosial yang bukan hanya untuk bermain melainkan juga dapat memberikan berbagai informasi mengenai pengetahuan, dengan media sosial tidak selalu memberikan dampak negatif. Sarana fasilitas internet terutama media sosial dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan dan informasi. 
2. Kepada siswa SMA Bima Maroa Kab. Konawe Selatan disarankan bijak memanfaatkan media sosial internet untuk kegiatan positif dan bermanfaat sehingga tidak menggangu aktivitas belajar agar prestasi belajar siswa tetap tinggi atau seimbang antara penggunaan media sosial dengan prestasi belajarnya. 

3. Kepada kepada orang tua siswa agar memberikan pengawasan terhadap anak dan menjalin komunikasi yang baik antara orang tua dan anak sehingga anak menjadi lebih terbuka terhadap orang tua, dan berikan waktu kepada anak untuk menggunakan media sosial, dan tegaskan kepada anak untuk tidak bermain di luar waktu yang telah disepakati. Ini menunjukan bahwa orang tua tidak melarang tetapi memberikan waktu sehingga mengajarkan anak untuk bertanggungjawab pada waktu yang dimilikinya.
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